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Abstrak 

Bakso merupakan makanan favorit masyarakat luas. Bakso yang beredar di masyarakat 

memiliki kualitas yang bervariasi. Orang cenderung menyukai bakso yang kenyal dan tidak 

menyukai bakso yang terlalu lembut atau terlalu keras. Permasalahannya adalah bagaimana 

mengetahui perbandingan akurasi daging bakso menggunakan 4 jarak potret yang berbeda 

menggunakan metode Jaringan Syaraf Tiruan backpropagation ekstraksi GLCM. Perbandingan 

bakso pada penelitian ini menggunakan 400 gram daging sapi dan 100 gram tepung. Sebanyak 

320 data latih dan 8 data uji diekstraksi menggunakan fitur Gray Level Co-occurrence Matrix 

kemudian dilakukan pelatihan Jaringan Syaraf Tiruan menggunakan 17 fungsi latih. Jarak 

Potret yang digunakan adalah 10 cm, 13cm, 15cm dan 18cm dengan jumlah neuron 5, 10, dan 

20 sehingga terdapat 3 arsitektur Neural Network yang berbeda. Setiap arsitektur dicoba 

sebanyak 5 kali sehingga terdapat 15 percobaan untuk 1 fungsi pelatihan (3 jumlah neuron x 5 

percobaan untuk menjalankan program). Penentuan lapisan tersembunyi dan jumlah neuron 

yang digunakan dalam fungsi pelatihan dipilih hasil pengujian terbaik pada data uji. 

Berdasarkan fungsi pelatihan dan hasil ekstraksi fitur GLCM sebagai nilai masukan pada 

jaringan syaraf tiruan dapat disimpulkan bahwa fungsi pelatihan Traincgb yang menggunakan 

neuron 20 mendapatkan hasil pengenalan yang cukup baik pada citra bakso. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keseluruhan output sebesar 72,0% untuk akurasi, 36,2% untuk presisi, 

dan 15,0% untuk recall. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian (subbab 1.1), rumusan masalah 

berdasarkan latar belakang (subbab 1.2), ruang lingkup penelitian (subbab 1.3), tujuan 

dan manfaat penelitian (subbab 1.4), serta sistematika penulisan laporan Tugas Akhir 

(subbab 1.5). 

1.1 Latar Belakang 

Mayoritas orang Indonesia saat ini mengonsumsi makanan yang mengandung 

protein hewani. Sapi adalah salah satu sumber protein hewani terbaik. Daging sapi 

dikonsumsi oleh semua orang di Indonesia, dari anak-anak hingga orang dewasa. 

Mengkonsumsi daging sapi, yang merupakan sumber protein yang baik dan 

mengandung banyak zat gizi yang dibutuhkan tubuh, memiliki banyak manfaat bagi 

tubuh, seperti menuatkan tulang dan gigi, mengurangi risiko diabetes, dan 

menyehatkan jantung. Olahan daging sapi termasuk rendang, rawon, dan bakso. 

Bakso menjadi salah satu makanan yang sangat populer di kalangan 

masyarakat secara umum. Tersedia beragam jenis bakso dengan kualitas yang 

bervariasi di pasaran. Salah satu faktor yang menjadi acuan masyarakat dalam menilai 

kualitas sebuah produk bakso adalah kekenyalannya. Masyarakat umumnya lebih 

menyukai bakso yang memiliki tekstur kenyal, sementara mereka cenderung tidak 



 

 

menyukai bakso yang terlalu lembut atau terlalu keras. Dengan kata lain, kekenyalan 

memiliki nilai yang diterima dan dihargai oleh masyarakat. (Pramuditya & Yuwono, 

2014). 

Pada umumnya bakso dibuat dengan menggunakan daging sapi giling yang 

dicampur dengan beberapa bumbu dapur diantaranya bawang merah, bawang putih, 

putih telur, garam, lada, tepung, dan penyedap rasa. Kemudian adonan bakso dibentuk 

bulat dan dimasukkan kedalam air yang mendidih. Saat matang adonan bakso akan 

mengambang dengan sendirinya. 

Saat ini kebanyakan orang membuat bakso dengan takaran daging dan tepung 

yang berbeda beda. Perbedaan takaran tersebut dapat diketahui dari tekstur bakso itu 

sendiri. Dengan perkembangan teknologi saat ini, kita dapat melakukan pengenalan 

kadar komposisi didalam suatu benda seperti kadar ikan pada pempek. Salah satunya 

adalah penelitian yang dilakukan oleh (Vianita, 2021) dimana penulis membandingkan 

tingkat akurasi pengenalan kadar ikan pada pempek yang dilakukan dengan 

menggunakan metode pengenalan jaringan syaraf tiruan. Ekstraksi fitur yang 

digunakan adalah GLCM dengan membandingkan 4 jarak potret yaitu 18 cm, 15 cm, 

13cm, dan 10 cm. Dimana untuk tingkat akurasi tertinggi didapatkan pada jarak potret 

13 cm dengan jumlah pengenalan sebanyak 51 dari 240 data uji dan tingkat akurasi 

yang didapatkan sebesar 21,25%. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Fathurrahman & Gunawan, 2018) 

Penulis memperkenalkan penggunaan metode Jaringan Saraf Tiruan (JST) dan GLCM 

dalam menganalisis citra logo kendaraan. Pendekatan tersebut kemudian 



 

 

dikombinasikan dengan metode Scale Invariant Feature Transform (SIFT) dan 

menggunakan Logistic Regression berdasarkan Histogram Orientasi Gradien (HOG). 

Pengujian dilakukan dengan metode training dan testing menggunakan JST 

backpropagation, dan hasilnya menunjukkan tingkat akurasi terbaik sebesar 95,7%. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Achmad dkk., 2021) dimana penulis 

mengidentifikasi jenis jerawat berdasarkan tekstur jerawat dengan menggunakan 

GLCM dan backpropagation. Terdapat 4 fitur GLCM yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu contrast, correlation, energy, dan homogenity. Jumlah data latih yang 

digunakan sebanyak 120 data dan data uji sebanyak 18 data. Dengan menggunakan 

nilai epoch 10000 dengan learning rate 0.01, nilai akurasi yang diperoleh sebesar 56.67% 

Berdasarkan uraian diatas. penelitian ini menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan 

untuk mengenali daging bakso berdasarkan perbandingan jarak potret. Tingkat akurasi 

sebagai pengenal bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor dan penelitian terdahulu belum 

ada yang melakukan penelitian dengan membandingkan jarak potret untuk pengenalan 

daging bakso. Sehingga jarak potret yang terbaik masih belum diketahui, maka dari itu 

penelitian ini penting dilakukan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bedasarkan dari latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana mengetahui perbandingan tingkat 

akurasi dalam pengenalan daging bakso dengan menerapkan metode pengenalan 



 

 

jaringan syaraf tiruan dan pengambilan citra menggunakan 4 jarak potret yang berbeda-

beda 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah sebagai 

berikut : 

1. Penelitian yang digunakan adalah metode Jaringan Syaraf Tiruan sebagai pengenal. 

2. Foto yang diambil berupa 1 jenis bakso dari resep https://resepkoki.id/resep/resep-

bakso-sapi-pentol-daging-asli/. 

3. Citra yang berupa foto akan diambil menggunakan smartphone Redmi Note 9 Pro 

dengan resolusi kamera 64 MP. 

4. Menggunakan perbandingan 400 gr daging sapi dan 100 gr tepung. Dengan 

menggunakan air dingin sebanyak 100ml. 

5. Jarak potret yang digunakan yaitu 10 cm, 13 cm, 15 cm, dan 18 cm 

6. Jumlah keseluruhan dataset berjumlah 400 citra dengan pembagian 80% data latih 

dan 20% data uji 

7. Pengambilan citra dilakukan di dalam ruangan dengan tingkat pencahayaan 80 – 

100 LUX dan dengan posisi tegak lurus antara objek dan kamera 

8. Perangkat lunak yang digunakan sebagai alat bantu penelitian adalah MATLAB 

R2017a. 

9. Pemotongan citra akan dilakukan dengan bantuan aplikasi paint 3D dengan ukuran 

250 x 250 pixelTujuan 

https://resepkoki.id/resep/resep-bakso-sapi-pentol-daging-asli/
https://resepkoki.id/resep/resep-bakso-sapi-pentol-daging-asli/


 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan tingkat 

akurasi pengenalan daging bakso berdasarkan Jarak potret yang berbeda-beda dengan 

menggunakan metode pengenalan Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation dengan 

ekstraksi GLCM. 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memahami cara menerapkan metode Jaringan Syaraf Tiruan terhadap identifikasi 

daging bakso. 

2. Memahami proses pengumpulan data untuk melakukan kegiatan penelitian yang 

diawali dari pembuatan sampel hingga menjadi dataset. 

3. Mengetahui perbandingan tingkat akurasi yang akurat bedasarkan Jarak potret 

yang berbeda dengan menggunakan metode pengenalan Jaringan Syaraf Tiruan 

dengan ekstraksi GLCM. 

4. Mengetahui perbandingan akurasi Jarak potret pada identifikasi jenis daging pada 

bakso menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan bedasarkan tekstur permukaan. 

5. Menambah hasil penelitian terkait dengan menggunakan metode pengenalan 

Jaringan Syaraf Tiruan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, penulis menyajikan dalam 5 bab sebagai 

berikut:  



 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, ruang lingkup, tujuan dan 

manfaat, dan sistematika penulisan. 

BAB 2 LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi teori-teori yang berakitan dan digunakan pada penelitian ini. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi uraian metode penelitian yang digunakan untuk menguji metode 

Jaringan Syaraf Tiruan dalam melakukan perbandingan tingkat akurasi daging 

bakso berdasarkan jarak potret. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil pengujian ekstraksi ciri GLCM (Gray Level Co-occurrence 

Matrix), skenario pengujian, dan analisa metode Jaringan Syaraf Tiruan. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan saran yang 

dapat menjadi perbaikan untuk perkembangan penelitian selanjutnya. 
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